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Abstract 
Pulau Ngenang, Batam City, faces significant challenges related to access to clean water 
and adequate sanitation, which negatively impact public health. The Healthy House 
Program is designed to address these issues through infrastructure improvements, health 
education, and increased public awareness. This study aims to evaluate the effectiveness 
of the Healthy House Program in improving the health quality of the Pulau Ngenang 
community. The methods used include qualitative and quantitative approaches, with initial 
and final health surveys, field observations, and in-depth interviews with household 
representatives. The results show significant improvements in access to clean water, 
sanitation facilities, and a reduction in the incidence of diseases such as diarrhea and skin 
diseases. Health education has increased the community's knowledge and awareness of 
healthy living practices. Field observations confirm that renovated houses have better 
ventilation, increased use of clean water, and improved sanitation systems. Interviews with 
household representatives reveal that the community has experienced direct benefits from 
the program, including improved quality of life and productivity. The conclusion is that the 
Healthy House Program has successfully improved the health and well-being of the Pulau 
Ngenang community. For the program's sustainability, continued technical and financial 
support, ongoing health education, additional program development, and collaboration with 
various stakeholders are recommended. With joint commitment, this program can continue 
to develop and provide long-term benefits for public health. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan 
manusia yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas hidup secara 
keseluruhan. Di wilayah-wilayah terpencil seperti Pulau Ngenang, Kota Batam, 
tantangan dalam menjaga standar kesehatan sering kali lebih besar dibandingkan 
daerah perkotaan. Akses yang terbatas terhadap fasilitas kesehatan, sumber daya 
yang minim, dan kurangnya pengetahuan tentang praktik hidup sehat merupakan 
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beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kualitas kesehatan di 
pulau ini. 

Pulau Ngenang, sebagai salah satu dari banyak pulau di Kota Batam, dihuni 
oleh komunitas yang sebagian besar bergantung pada sumber daya lokal untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi geografis yang terpencil mengakibatkan 
masyarakat Pulau Ngenang kurang terpapar dengan informasi dan fasilitas 
kesehatan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di daerah ini. 

Program Rumah Sehat hadir sebagai solusi inovatif untuk mengatasi 
tantangan-tantangan tersebut. Konsep rumah sehat mencakup berbagai aspek, 
termasuk lingkungan tempat tinggal yang bersih, akses air bersih, sanitasi yang 
baik, serta edukasi tentang pola hidup sehat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 
rumah sehat, diharapkan masyarakat Pulau Ngenang dapat menikmati 
peningkatan kualitas hidup yang signifikan. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menggambarkan pentingnya program 
rumah sehat dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Pulau 
Ngenang. Artikel ini akan menjelaskan berbagai inisiatif yang telah dilakukan, hasil 
yang telah dicapai, serta tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program. 
Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk menginspirasi pihak-pihak lain untuk 
menerapkan konsep rumah sehat di komunitas mereka masing-masing sebagai 
langkah menuju Indonesia yang lebih sehat dan sejahtera. 

Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dan manfaat rumah 
sehat, diharapkan masyarakat Pulau Ngenang dapat berpartisipasi aktif dalam 
menjaga kesehatan lingkungan dan diri mereka sendiri. Melalui kolaborasi yang 
erat antara masyarakat, pemerintah, dan organisasi terkait, program rumah sehat 
dapat menjadi katalisator perubahan positif yang berkelanjutan di Pulau Ngenang. 

 
 

2. METODE 
Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas Program Rumah Sehat di Pulau 
Ngenang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Survei Kesehatan Awal 
Sebelum program dilaksanakan, dilakukan survei kesehatan awal untuk 
mengidentifikasi kondisi kesehatan masyarakat Pulau Ngenang. Survei ini 
melibatkan: 

a. Kuesioner: Distribusi kuesioner kepada 100 rumah tangga untuk 
mengumpulkan data tentang kondisi kesehatan, akses sanitasi, dan 
pengetahuan tentang praktik hidup sehat. 

b. Observasi Lapangan: Tim peneliti melakukan observasi langsung untuk 
menilai kondisi fisik rumah dan lingkungan sekitar. 

2. Edukasi dan Penyuluhan 
Program edukasi dan penyuluhan dilakukan sebagai langkah awal untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya rumah sehat. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Workshop dan Seminar: Mengadakan workshop dan seminar di balai desa 
yang diikuti oleh warga setempat, dengan materi tentang sanitasi, 
pengelolaan air bersih, dan kebersihan lingkungan. 

b. Penyuluhan Door-to-Door: Tim penyuluh mengunjungi rumah-rumah untuk 
memberikan informasi secara langsung dan personal kepada keluarga. 



Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                           Vol. 6 No. 1 2024 
 

 

271 | P a g e  

 

3. Implementasi Program Rumah Sehat 
Setelah edukasi, dilakukan implementasi program dengan langkah-langkah 
berikut: 

a. Perbaikan Infrastruktur: Melakukan renovasi dan perbaikan infrastruktur 
rumah tangga seperti pembuatan jamban sehat, instalasi air bersih, dan 
pengelolaan limbah rumah tangga. 

b. Distribusi Alat Kesehatan: Membagikan alat-alat kebersihan seperti sabun, 
masker, dan desinfektan kepada rumah tangga. 

c. Pendampingan dan Monitoring: Tim pendamping melakukan kunjungan 
rutin untuk memantau pelaksanaan program dan memberikan bimbingan 
kepada masyarakat. 

4. Evaluasi dan Analisis Data 
Evaluasi dilakukan untuk menilai dampak program terhadap kualitas 
kesehatan masyarakat. Metode evaluasi meliputi: 

a. Survei Kesehatan Akhir: Melakukan survei ulang dengan menggunakan 
kuesioner yang sama seperti pada survei awal untuk membandingkan 
perubahan kondisi kesehatan masyarakat. 

b. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan beberapa 
perwakilan rumah tangga untuk mendapatkan pandangan mereka tentang 
manfaat dan kendala yang dihadapi selama program. 

c. Analisis Data: Data dari survei dan wawancara dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif untuk mengidentifikasi perubahan signifikan dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan program. 

5. Pelaporan dan Rekomendasi 
Hasil evaluasi disusun dalam laporan yang mencakup: 

a. Temuan Utama: Ringkasan dari hasil survei dan wawancara, termasuk 
perubahan yang terjadi dalam kualitas kesehatan masyarakat. 

b. Diskusi: Analisis tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
keberhasilan atau kegagalan program. 

c. Rekomendasi: Saran untuk pengembangan lebih lanjut dari program 
rumah sehat dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi 
tantangan yang dihadapi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

    Hasil 
1. Survei Kesehatan Awal dan Akhir 

Survei kesehatan awal menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan 
program, 60% rumah tangga di Pulau Ngenang belum memiliki akses ke 
air bersih yang memadai, dan 70% tidak memiliki fasilitas sanitasi yang 
layak. Hanya 20% responden yang memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang praktik hidup sehat. 
Setelah pelaksanaan program, survei kesehatan akhir menunjukkan 
perubahan signifikan: 

a. Akses Air Bersih: 90% rumah tangga kini memiliki akses ke air bersih 
setelah instalasi sistem penyediaan air. 

b. Fasilitas Sanitasi: 85% rumah tangga telah memiliki jamban sehat dan 
sistem pengelolaan limbah yang baik. 
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c. Pengetahuan Kesehatan: 75% responden menunjukkan peningkatan 
pengetahuan tentang praktik hidup sehat, seperti pentingnya mencuci 
tangan dan menjaga kebersihan lingkungan. 

2. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan secara rutin selama dan setelah 
pelaksanaan program untuk mengukur perubahan yang terjadi dalam 
kondisi fisik rumah dan lingkungan sekitar. Hasil observasi menunjukkan 
perbaikan signifikan yang berdampak langsung pada kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat Pulau Ngenang. 
a. Kondisi Fisik Rumah 

Sebelum pelaksanaan program, banyak rumah di Pulau Ngenang 
memiliki ventilasi dan struktur bangunan yang kurang memadai untuk 
mendukung kesehatan yang optimal. Namun, setelah program renovasi 
terdapat ventilasi yang lebih baik, rumah-rumah yang telah direnovasi 
kini memiliki sistem ventilasi yang baik, seperti jendela yang cukup 
besar dan terletak strategis untuk memastikan sirkulasi udara yang 
optimal. Hal ini sangat penting untuk mengurangi kelembaban dan 
mencegah penyakit pernapasan. Struktur bangunan yang lebih sehat, 
perbaikan pada atap, dinding, dan lantai memastikan bahwa rumah 
lebih kokoh dan lebih mudah dibersihkan, mengurangi risiko cedera 
dan penyakit yang disebabkan oleh kondisi rumah yang buruk. 

b. Penggunaan Air Bersih 
Akses terhadap air bersih merupakan salah satu fokus utama program 
ini. Observasi menunjukkan bahwa, penyediaan air bersih dan istem 
penyediaan air bersih yang telah dipasang membantu memastikan 
bahwa air yang digunakan untuk minum, memasak, dan kebersihan 
pribadi bebas dari kontaminasi. Tangki penampungan air dan sistem 
filtrasi telah dipasang di beberapa titik strategis di desa. Peningkatan 
kesadaran akan penggunaan air dan dukasi tentang pentingnya 
penggunaan air bersih telah meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk menjaga sumber air mereka tetap bersih dan menghindari praktik 
yang dapat mencemari air, seperti mencuci di sumber air. 

c. Sistem Sanitasi yang Lebih Baik 
Kondisi sanitasi sebelum program menunjukkan banyak rumah tangga 
yang tidak memiliki fasilitas jamban yang layak, menyebabkan masalah 
kesehatan yang serius. Setelah program dilaksanakan, Instalasi 
jamban sehat telah dibangun di sebagian besar rumah tangga, 
dilengkapi dengan sistem pembuangan yang aman dan tertutup untuk 
menghindari kontaminasi lingkungan. Pengelolaan limbah rumah 
tangga: Sistem pengelolaan limbah yang lebih baik telah diterapkan, 
termasuk pembuatan tempat pembuangan sampah yang terpisah dan 
terkelola dengan baik. Ini membantu mengurangi risiko penyakit yang 
disebabkan oleh limbah rumah tangga. 

d. Kebersihan Lingkungan 
Observasi juga menunjukkan perbaikan signifikan dalam kebersihan 
lingkungan sekitar rumah. Program gotong royong untuk 
membersihkan lingkungan telah diadakan secara berkala, melibatkan 
seluruh komunitas dalam menjaga kebersihan desa. Peningkatan 
ruang terbuka hijau, beberapa area di desa telah diubah menjadi taman 
dan ruang terbuka hijau yang tidak hanya mempercantik lingkungan 
tetapi juga menyediakan tempat bermain yang aman bagi anak-anak. 
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Perbaikan-perbaikan ini telah berkontribusi pada peningkatan kualitas 
hidup masyarakat Pulau Ngenang. Rumah yang lebih sehat dan 
lingkungan yang lebih bersih tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik 
tetapi juga kesejahteraan psikologis masyarakat. Dengan rumah yang 
lebih layak huni dan lingkungan yang lebih bersih, masyarakat menjadi 
lebih produktif dan bersemangat untuk menjaga dan meningkatkan 
kualitas hidup mereka sendiri. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana namun tepat 
sasaran dapat memiliki dampak besar dalam meningkatkan kualitas 
hidup di komunitas terpencil. Dengan melanjutkan dukungan dan 
monitoring, hasil positif ini diharapkan dapat dipertahankan dan 
ditingkatkan di masa depan. 

3. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam dengan beberapa perwakilan rumah tangga di 
Pulau Ngenang memberikan wawasan berharga tentang dampak nyata 
Program Rumah Sehat terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi kualitatif yang 
melengkapi data kuantitatif dari survei kesehatan. Hasil wawancara 
mengungkapkan bahwa masyarakat merasakan manfaat langsung dari 
berbagai aspek program ini. 
a. Penurunan Kejadian Penyakit 

Salah satu manfaat yang paling signifikan dirasakan oleh masyarakat 
adalah penurunan kejadian penyakit yang berhubungan dengan 
kebersihan. Sebelum pelaksanaan program, penyakit seperti diare dan 
penyakit kulit sering kali menjadi masalah kesehatan utama di Pulau 
Ngenang. Setelah program dilaksanakan, Penurunan kasus diare 
Dimana warga melaporkan penurunan drastis dalam kasus diare, 
terutama di kalangan anak-anak. Ini terkait langsung dengan 
peningkatan akses terhadap air bersih dan edukasi tentang pentingnya 
mencuci tangan. Pengurangan penyakit kulit yang disebabkan oleh 
kondisi sanitasi yang buruk juga mengalami penurunan. Dengan 
adanya fasilitas sanitasi yang lebih baik dan peningkatan kebersihan 
lingkungan, kasus infeksi kulit berkurang secara signifikan. 

b. Peningkatan Pemahaman tentang Kesehatan 
Edukasi yang dilakukan melalui program ini telah meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan dan 
kesehatan. Warga mengapresiasi informasi yang mereka terima 
selama sesi penyuluhan dan workshop. Beberapa poin penting yang 
disampaikan oleh masyarakat termasuk pentingnya mencuci tangan 
dengan dukasi tentang mencuci tangan dengan sabun sebelum makan 
dan setelah menggunakan jamban telah menjadi kebiasaan baru yang 
membantu mencegah penyebaran penyakit. Pengelolaan limbah 
Dimana warga kini lebih sadar akan pentingnya mengelola limbah 
rumah tangga dengan benar untuk menjaga kebersihan lingkungan. 
Mereka lebih berhati-hati dalam membuang sampah dan menjaga 
kebersihan di sekitar rumah mereka. Gizi dan pola makan sehat selain 
kebersihan, program ini juga memberikan edukasi tentang gizi dan pola 
makan sehat. Warga mulai memahami pentingnya mengonsumsi 
makanan bergizi untuk menjaga kesehatan keluarga. 

c. Peningkatan Kualitas Hidup 
Selain manfaat kesehatan, program ini juga meningkatkan kualitas 
hidup secara keseluruhan. Beberapa perwakilan rumah tangga 



Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                           Vol. 6 No. 1 2024 
 

 

274 | P a g e  

 

mengungkapkan bahwa rasa nyaman dan aman dengan rumah yang 
lebih sehat dan lingkungan yang lebih bersih, mereka merasa lebih 
nyaman dan aman. Ini meningkatkan kualitas tidur dan kesejahteraan 
psikologis. Produktivitas yang lebih tinggi diamana kesehatan yang 
lebih baik membuat mereka lebih produktif dalam pekerjaan sehari-hari, 
baik di rumah maupun di tempat kerja. Anak-anak juga lebih jarang 
absen dari sekolah karena sakit. Rasa kebersamaan dengan program 
gotong royong untuk membersihkan lingkungan dan partisipasi aktif 
dalam sesi edukasi telah mempererat rasa kebersamaan dan 
solidaritas di antara warga. 

4. Tantangan dan Harapan 
Wawancara juga mengungkapkan beberapa tantangan yang masih 
dihadapi oleh masyarakat, seperti: 

a. Pemeliharaan Fasilitas, beberapa warga menyatakan kesulitan dalam 
pemeliharaan fasilitas sanitasi yang baru dibangun, terutama terkait 
dengan biaya dan keterampilan teknis. 

b. Kebutuhan Edukasi Berkelanjutan, meskipun edukasi awal telah 
memberikan dampak positif, warga berharap ada program edukasi 
berkelanjutan untuk memastikan pengetahuan dan praktik yang 
mereka pelajari tetap terjaga. 

 
Warga berharap program ini dapat terus berlanjut dan bahkan diperluas 

untuk mencakup aspek-aspek lain dari kehidupan mereka, seperti pendidikan dan 
pengembangan ekonomi. Mereka juga menyatakan keinginan untuk lebih terlibat 
dalam perencanaan dan pelaksanaan program di masa depan untuk memastikan 
program tersebut sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa Program Rumah Sehat tidak 
hanya berhasil meningkatkan kesehatan fisik masyarakat tetapi juga membawa 
perubahan positif dalam aspek sosial dan psikologis. Dukungan berkelanjutan dan 
peningkatan kapasitas masyarakat menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan 
dan keberhasilan jangka panjang program ini. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Rumah Sehat telah berhasil 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat Pulau Ngenang secara signifikan. 
Beberapa faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan program ini 
antara lain: 

1. Infrastruktur yang Ditingkatkan 
Perbaikan infrastruktur rumah tangga, terutama dalam hal penyediaan air 
bersih dan sanitasi, merupakan faktor utama yang berdampak langsung pada 
peningkatan kesehatan. Akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang 
layak mengurangi risiko penyakit menular dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. 

2. Edukasi dan Penyuluhan 
Edukasi yang dilakukan melalui workshop, seminar, dan penyuluhan door-to-
door terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
praktik hidup sehat. Peningkatan pengetahuan ini mendorong perubahan 
perilaku positif dalam hal kebersihan pribadi dan lingkungan. 

3. Partisipasi Masyarakat 
Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap program, mulai dari 
perencanaan hingga pelaksanaan, memastikan bahwa program ini sesuai 
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dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Partisipasi ini juga meningkatkan rasa 
memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap keberlanjutan program. 

4. Pendampingan dan Monitoring Berkelanjutan 
Pendampingan rutin dan monitoring oleh tim penyuluh memastikan bahwa 
perubahan yang diimplementasikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 
Interaksi berkelanjutan dengan masyarakat membantu mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah yang muncul selama pelaksanaan program. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi 
untuk memastikan keberlanjutan program ini. Misalnya, beberapa rumah tangga 
masih menghadapi kesulitan dalam pemeliharaan fasilitas sanitasi dan 
pengelolaan limbah. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
memberikan dukungan teknis dan edukasi berkelanjutan kepada masyarakat. 

Secara keseluruhan, Program Rumah Sehat di Pulau Ngenang 
menunjukkan hasil yang positif dan dapat menjadi model untuk program serupa di 
wilayah lain. Dengan komitmen bersama antara masyarakat, pemerintah, dan 
organisasi terkait, program ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 
jangka panjang bagi kesehatan masyarakat 
 

 

5. KESIMPULAN 

Program Rumah Sehat di Pulau Ngenang, Kota Batam, telah menunjukkan 
keberhasilan signifikan dalam meningkatkan kualitas kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil survei, observasi lapangan, dan 
wawancara mendalam, beberapa kesimpulan utama dapat diambil: 

1. Peningkatan Akses terhadap Air Bersih dan Sanitasi: Program ini berhasil 
menyediakan akses yang lebih baik terhadap air bersih dan fasilitas 
sanitasi yang layak. Sebagian besar rumah tangga kini memiliki jamban 
sehat dan sistem pengelolaan limbah yang memadai. 

2. Penurunan Kejadian Penyakit: Terjadi penurunan drastis dalam kejadian 
penyakit yang berhubungan dengan kebersihan, seperti diare dan penyakit 
kulit. Ini menunjukkan bahwa intervensi dalam kebersihan dan sanitasi 
memiliki dampak langsung pada kesehatan masyarakat. 

3. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan: Edukasi dan penyuluhan telah 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang praktik hidup sehat. 
Kesadaran akan pentingnya mencuci tangan, pengelolaan limbah yang 
benar, dan pola makan sehat semakin meningkat. 

4. Peningkatan Kualitas Hidup: Selain dampak kesehatan, program ini juga 
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Masyarakat merasa 
lebih nyaman, aman, dan produktif dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Keterlibatan dan Partisipasi Masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat 
dalam setiap tahap program, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, 
menjadi kunci keberhasilan program ini. Rasa kebersamaan dan solidaritas 
di antara warga juga meningkat. 

 
 

SARAN 

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan program ini, beberapa saran 
dapat diusulkan: 

1. Peningkatan Dukungan Teknis dan Finansial 
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Diperlukan dukungan teknis dan finansial berkelanjutan untuk pemeliharaan 
fasilitas sanitasi dan sistem penyediaan air bersih. Bantuan dari pemerintah 
dan organisasi non-pemerintah sangat diperlukan. 

2. Edukasi Berkelanjutan 
Program edukasi tentang kesehatan dan kebersihan harus dilakukan 
secara berkelanjutan. Sesi penyuluhan rutin dan pelatihan dapat membantu 
masyarakat mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan mereka. 

3. Pengembangan Program Tambahan 
Perluasan program untuk mencakup aspek-aspek lain seperti pendidikan, 
ekonomi, dan pengembangan keterampilan dapat memberikan manfaat 
tambahan bagi masyarakat. Program gotong royong dan kegiatan 
komunitas lainnya juga perlu didorong. 

4. Monitoring dan Evaluasi Terus-Menerus 
Monitoring dan evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus untuk 
mengidentifikasi masalah yang muncul dan menilai efektivitas program. 
Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan program lebih lanjut. 

5. Penguatan Kapasitas Lokal 
Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan dan pengembangan 
kapasitas sangat penting. Melibatkan warga dalam proses pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan program akan meningkatkan rasa memiliki dan 
tanggung jawab terhadap keberlanjutan program. 

6. Kolaborasi dengan Pihak Lain 
Kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, organisasi 
non-pemerintah, dan sektor swasta, akan memperkuat pelaksanaan 
program. Sinergi antar pihak dapat membawa sumber daya dan keahlian 
yang dibutuhkan untuk kesuksesan program. 

 
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Program Rumah Sehat 

dapat terus memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Pulau 
Ngenang dan dapat direplikasi di wilayah-wilayah lain yang membutuhkan. 
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan 
kolaborasi yang baik, peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dapat dicapai 
secara signifikan. 
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